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ABSTRAK 

Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang berperan penting dalam 

membangun ekonomi petani terutama di pedesaan. Karet diperdagangkan secara 

internasional untuk kebutuhan bahan baku industri. Disebagian wilayah Indonesia komoditi 

karet dibudidayakan oleh perusahaan perkebunan (Estate) dan perkebunan rakyat, namun 

kondisi ekonomi petani karet dari waktu kewaktu mengalami penurunan. Berbagai faktor 

penyebabnya adalah: Rendahnya produksi karet, lahan berskala kecil, produkstivitas tenaga 

kerja rendah,  panen tergantung kepada alam dan hanya bisa dipanen jika tidak hujan, belum 

ada teknologi untuk mengatasi kondisi alam serta teknologi yang mampu menggantikan 

tenaga kerja panen, selain itu pemasaran hasil karet masih dikuasai oleh pedagang 

pengumpul di desa. Harga ditingkat petani karet sangat cepat turun jika harga dipasaran 

internasioanal turun, sebaliknya harga akan lambat meningkat  jika harga meningkat. Kondisi 

yang demikian menyebabkan  rendahnya kemampuan ekonomi petani. Sering dikonotasikan 

bahwa wilayah yang perekonomian masyarakatnya berbasis komoditi karet, adalah wilayah 

lumbung kemiskinan. Mengatasi permasalahan tersebut maka perlu kebijakan 

pengembangkan lembaga ekonomi petani karet untuk menjaga stabilitas harga karet dan 

meningkatkan bargaining position petani perlu adanya regulasi mendukung kebijakan berupa 

mandatori dalam pengembangan kelembagaan petani dalam memperbaiki tataniaga karet 

sertaperlu adanya pengembangan Badan Usaha milik petani yang bergerak pada kegiatan 

hilirisasi karet ditingkat petani. 

. 

Kata kunci:  Produktivitas petani karet, kemampuan ekonomi petani karet, kemiskinan, 

kelembagaan. 

 

ABSTRACT 

Rubber is a plantation commodity essential in building the farmer's economy, especially 

in rural areas. Rubber is traded internationally for industrial raw material needs. In some 

parts of Indonesia, rubber commodities are cultivated by plantation companies (Estate) and 

people's plantations, but the economic conditions of rubber farmers have declined from time 

to time. The various contributing factors are: Low rubber production, small-scale land, lo
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labor productivity, harvests depend on nature and can only be harvested if it doesn't 

rain,there is no technology to deal with natural conditions, and technology that can replace 

labor for harvesting, in addition to marketing the produced rubber is still controlled by 

collectors in the village. Prices at the rubber farmer's level fall very quickly if prices on the 

international market fall, but conversely, prices will slowly increase if prices increase. Such 

conditions lead to the low economic capacity of farmers. It is often connoted that an area 

whose economy is based on rubber commodities is a region where poverty is a granary. To 

overcome these problems, it is necessary to develop policies for rubber farmers' economic 

institutions to maintain rubber price stability and increase farmers' bargaining position. 

There is a need for regulations to support policies in the form of mandatory development of 

farmer institutions in improving rubber marketing and the need for the development of 

farmer-owned enterprises engaged in downstream rubber activities farmer level. Such 

conditions lead to the low economic capacity of farmers. It is often connoted that an area 

whose economy is based on rubber commodities is a region where poverty is a granary. 

Overcoming these problems, it is necessary to develop policies for rubber farmers' economic 

institutions to maintain rubber price stability and increase the farmers bargaining position of 

farmers. There is a need for regulations to support policies in the form of mandatory 

development of farmer institutions in improving rubber marketing and the need for the 

development of farmer-owned enterprises engaged in downstream rubber activities farmer 

level. 

 

Keywords: Productivity of rubber farmers, the economic capacity of rubber farmers, poverty, 

institutional. 

 

Pendahuluan  

Karet sebagai komoditi industri, 

yang dibudidayakan dalam skala besar 

(estate) dan skala perkebunan rakyat. 

Perkebunan karet dapat berperan sebagai 

sumber pendapatan, menyerap banyak 

tenaga kerja dan penghasil devisa negara. 

Menurut Van Duy et al., (2020) 

perkebunan karet mendorong 

pembangunan pertanian dengan 

merancang strategi pembangunan untuk 

memperkuat ekonomi kerakyatan. 

Perkebunan karet rakyat di Indonesia pada 

tahun 2021 seluas 3.305.539 ha. Dengan 

jumlah petani sebanyak 2.097.127 kk, 

dengan rata-rata kepemilikan lahan seluas 

1.57 ha/kk (Ditjenbun, 2021). 

Indonesia sebagai produsen karet 

terbesar setelah Thailand, namun 

produksinya belum dimanfaatkan 

sepenuhnya untuk kebutuhan industri di 

dalam negeri. Sebesar 85% di ekspor dan 

hanya 15 % diolah di dalam negeri. Jenis 

olahan karet yang di ekspor lebih dari 90% 

di ekspor dalam bentuk Techinical 

Speciefield Rubber 20 (TSR 20). TSR 20  

(Andi Suryadi, Sahara, 2018). Adapun 

jenis dan jumlah karet yang di ekspor 

Indonesia seperti Tabel 1. 
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Tabel 1. Jenis dan Jumlah Ekspor Karet Indonesia tahun 2011-2021 

 

Tahun RSS3 (ton) TSR20 (ton) Total (Ton) 

2011 15.105 30.605 45.710 

2012 12.040 32.260 44.300 

2013 9.420 46.340 55.760 

2014 22.960 31.600 54.560 

2015 43.300 17.140 60.440 

2016 14.700 40.100 54.800 

2017 9,780 15.860 25.640 

2018 15.260 9.150 45.710 

2019 7.180 62.000 69.180 

2020 12.040 32.260 44.300 

2021 15.105 30.605 45.710 

 

Indonesia selain mengekspor karet 

alam juga mengekspor karet sintetis. Harga 

karet alam dipengaruhi oleh adanya suplay 

terhadap karet sintetis baik dari Indonesia 

maupun dari negara pengekspor lainnya. 

Ekspor karet alam Indonesia pada tahun 

2008 sebesar 2.295.456ton mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 sebesar 

2.992.529 ton(23,29 %), namun 

mengalami penurunan pada tahun 2020 

menjadi 2.279.915 ton (76,18%), 

sedangkan ekspor karet sintetis, pada tahun 

2008 sebesar 22.625ton meningkat secara 

signifikan pada tahun 2017 yaitu sebesar 

301.135 ton (92.48%) dan pada tahun 

2020 menurun di ekspor sebesar 279.448 

ton menurun sebesar 21.687 ton (7.20%). 

Adapun ekspor karet alam dan sintetis dari 

tahun 2008 hingga tahun 2020 seperti pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 
Gambar 1. Ekspor Karet Indonesia  

 

Harga karet yang terbentuk di 

Indonesia dipengaruhi oleh harga yang 

terbentuk di pasar dunia, disebabkan oleh 

ketergantungan Indonesia terhadap 

konsumsi luar negeri. Mekanisme 

penetapan harga karet mengacu kepada 

harga karet yang terbentuk di Singapore 

Commodity Exchange (SICOM). 

Lembaga penunjang pada aspek 

produksi dan aspek pemasaran belum 

berperan sebagaimana semestinya, 

sehingga permasalahan karet menjadi 

sesuatu yang sangat komplek. Kondisi 

ekonomi petani akan semakin memburuk 

apabila tidak segerah dicari 

penyelesaiannya sehingga penelitian 

tentang dinamika ekonomi petani menjadi 

hal yang sangat penting diteliti agar dapat 

menemukan solusi dalam meningkatan 

ekonomi petani karet. Pada tulisan ini 

dibahas tentang dinamika berproduksi, 

aspek pemasaran, kondisi perekonomian 

petani, dan potensi peningkatan
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perekonomian petani karet khususnya 

petani karet rakyat di Indonesia. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan literatur 

review. Makalah ini menggunakan data 

sekunder dan penelitian terdahulu dengan 

melakukan pencaharian literatur 

menggunakan database scopus dan geogle 

scolar, dengan menggunakan beberapa 

kata kunci (petani karet, dinamika 

ekonomi petani, sosial ekonomi petani, 

harga karet, dan sebagainya) yang trelevan 

dengan topik . Selanjutnya dilakukan filter 

dengan memilih artikel-artikel yang 

terbaik dan relevan. kemudian dilakukan 

sintesis dan ditulis dalam bentuk makalah 

sesuai dengan masalah dan topik makalah 

ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dinamika Berproduksi Petani Karet 

Input Produksi Lahan 

Lahan karet sangat penting dalam 

menghasilkan produksi, semakin luas 

lahan maka produksi yang dihasilkan juga 

semakin besar dan memberi pengaruh 

terhadap pendapatan yang diterima petani. 

Kondisi lahan karet di Indonesia dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan. Namun 

peningkatan lahan ternyata tidak selalu 

meningkatkan jumlah produksi sepanjang 

waktu. 

 Berbagai faktor mempengaruhi 

produksi antara lain:penggunaan bibit, 

tenaga kerja, modal, teknologi dan 

manajemen. Selain itu alam sangat 

mempengaruhi dalam proses 

berproduksi.Menurut Okori et al., (2022) 

penggunaan benih asalan dapat 

menurunkan produksisebesar 30-50%, 

manajemen penyadapan yang tidak sesuai 

dapat menurunkan produksi sebesar 30-

50%, manajemen pemeliharaan tidak 

sesuai dapat menurunkan produksi sebesar 

5-30%, iklim dan lahan mampu 

menurunkan produksi sebesar 10-20%, 

manajemen pengolahan yang kurang tepat 

dapat menurunkan produksi sebesara 5-

10%. serangan penyakit, gugur daun 

pestalotiopsis dapat menurunkan produksi 

sebesar 15-41%.Selain itu menurut 

Kullawong et al., (2020), luas garapan 

yang disadap juga menjadi faktor yang 

menentukan besar kecilnya produksi karet,  

Produksi karet di Indonesia 

mengalami fluktuasi sehingga 

mempengaruhi volume ekspor setiap 

tahun. Luasan lahan karet meningkat 

namun tidak diiringi oleh peningkatan 

produksi hal ini dipengaruhi beberapa hal 

yaitu faktor alam, kemapuan tenaga 

pemanen dan sebagainya. Adapun 

perubahan luas lahan dan produksi karet 

dan ekspor karet Indonesia dapat dilihat 

seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sebaran Luas Lahan, Produksi dan Volume Karet di Indonesia 
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Pada tahun 2009 volume ekspor 

karet Indonesia mengalami penurunan 

sebesar 2.440.347 ton sedangkan luasan 

lahan terus meningkat. Pada tahun 2019 

volume ekspor juga mengalami penurunan 

dengan volume ekspor sebesar 3.301.405 

ton. Sedangkan volume ekspor tertinggi 

terdapat pada tahun 2017 sebesar 

3.680.428 ton dan tahun 2018 sebesar 

3.630.357 ton. Dari Kondisi perubahan  

produksi karet tersebut mempengaruhi 

terhadap nilai produksi dan akan 

mempengaruhi terhadap kemampuan 

ekonomi petani karet. 

 

Input Produksi (Benih/Bibit) 

Bibit berkualitas akan menghasilkan 

tanaman karet yang berkualitas serta 

menghasilkan lateks yang tinggi. 

Pengetahuan dan akses petani terbatas 

dalam memperoleh informasi untuk 

mendapatkan bibit bermutu serta 

kurangnya modal dalam membeli bibit 

bermutu. Rendahnya pengetahuan tentang 

teknik budidaya yang sesuai dengan 

kaidah agronomis juga mempengaruhi 

pada  umur  panen  dan  rendahnya 

produktivitas (Sugiarto & Tatik Raisawati, 

2010). Klon anjuran seperti AVROS 2037, 

BPM 1, BPM 24, GT 1, PR 261, PR 300, 

dan PR 303. Dua kriteriaunggul yaitu 

unggul secara genetis dan unggul 

agronomis. Unggul genetis dalam hal 

ketahanan hama dan penyakit, dan masa 

produksi lebih lama. Unggul agronomis 

adalah memiliki daya tumbuh lebih cepat, 

mudah dalam perawatan, mudah dalam 

penyesuaian lingkungan. Penggunaan klon 

unggul akan mempengaruhi besar kecilnya 

produksi lateks yang diperoleh pada saat 

penyadapan (Santoso, 2018).  

 

Input Produksi Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan faktor 

produksi yang sangat penting dalam 

melakukan proses produksi. Petani karet 

merupakan orang yang melakukan 

pekerjaan yang sumber ekonominya 

berasal dari kebun karet,  baik sebagai 

pemilik kebun maupun sebagai petani 

penyadap. Petani karet terdiri dari, petani 

yang menyadap kebun sendiri, dan petani 

yang menyadap kebun orang lain.Menurut 

Bou Dib et al., (2018) Petani pemilik yang 

tidak menyadap dari kebun karetnya, maka 

hasil dari kebun karet tersebut hanya 

sebagai salah satu sumber pendapatan, dan 

bukan merupakan pekerjaan pokok. Petani 

karet yang matapencahariannya hanya 

semata dari kebun karet memiliki 

kemampuan ekonomi yang lemah karena 

karet sangat rentan terhadap kondisi alam. 

Selain itu kemampuan tenaga kerja 

terbatas dan Jam kerja petani karet terbatas 

karna panen hanya bisa dilakukan pada 

pagi hari. Karet merupakan pekerjaan 

paroh waktu, sehingga sisa jam kerja bisa 

dimanfaatkan untuk bekerja pada 

pekerjaan lain untuk menambah 

penghasilan keluarga.  

Petani karet sebagai penyadap, lebih 

rentan kehilangan sumber penghasilannya. 

Pekerjaan pada kebun karettidak memiliki 

perjanjian ikatan kerja. Selain itu dalam 

memperoleh penerimaan hasil jerih 

payahnya bukan merupakan sistem upah 

tetapi berdasarkan bagi hasil dari 

penjualan karet. Sejalan menurut (Ali et 

al., 2021) tenaga kerja di kebun karet 

memiliki penghasilan lebih rendah jika 

dibandingkan dengan tingkat upah 

nasional sehingga petani memilih memilih 

bekerja padakebun kelapa sawit atau 

bekerja disektor non pertanian. Dampak 

penurunan pendapatan maka petani perlu 

melakukan diversifikasi pekerjaan sebagai 

sumber pendapatan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup 

keluarga (Zebua, 2018). 

 

Proses Berproduksi 

Indonesia merupakan daerah 

tropissangat rentan terhadap perubahan 

iklim (Widayati et al., 2021). Faktor alam 

tidak dapat dikontrol oleh manusia, iklim 

dapat memperburuk kerentanan ekologis 

dan mengancam produktivitas pertanian. 

(Romyen et al., 2018). Perubahan iklim 

dapat memiliki efek langsung pada hasil 

panen dan biaya produksi, serta efek tidak
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langsung pada harga tanaman (Grass et al., 

2020). Pertanian berpotensi menjadi sektor 

ekonomi yang paling sensitif terhadap 

variabilitas iklim.  

Meningkatnya curah hujan dapat 

mengancam menurunnya produktivitas 

hasil pertanian (Nöldeke et al., 2021). 

Indonesia sebagai negara kedua 

pengekspor terbesar di Asia tenggara 

namun produktivitas hanya sebesar 1000 

kg karet kering/ha/tahun jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan negara pengekspor 

lainnya seperti Thailand yang bisa 

mencapai 1.700 kg karet kering/ha/tahun, 

Malaysia sebesar 1.600 kg karet 

kering/ha/tahun dan Vietnam mencapai 

hingga 1720 kg/ha/tahun (Kurnia et al., 

2020).  Adapun data produksi produsen 

karet seperti pada Gambar 3.

  

 
Gambar 3. Produksi Produsen Karet di Asia Tenggara  

  

Sejak terjadinya ekspansi hutan 

secara besar-besaran menjadi lahan 

perkebunan, Di Provinsi Jambi luas hutan 

dari 49,5% menurun menjadi 34,5%, 

sedangkan lahan untuk budidaya karet dan 

kelapa sawit meningkat dari 26,4% 

menjadi 32,5% (Grass et al., 2020), 

makaterjadinya perubahan suhu, curah 

hujan, pergeseran musim, terjadinya 

kekeringan, banjir, munculnya organisme 

pengganggu tanaman (OPT) (Wardani et 

al., 2019), perubahan sifat fisik, biologi, 

dan kimia yang menyebabkan penurunan 

fungsi hidrologis, produksi, dan ekologis 

(Surahman et al., 2019). 

Di Indonesia salah satu penghasil 

karet di Riau yang terbesar yaitu 

Kabupaten Kuantan Singingi. Jumlah 

curah rata-rata curah hujan perbulan pada 

tahun 2016 yaitu 207,91 mm, tahun 2017 

sebesar 192,17 mm, tahun 2018 sebesar 

261,42, tahun 2019 sebesar 241,52 mm, 

tahun 2020 sebesar 234,15 mm dan tahun 

2021 sebesar 220,46 mm. Curah hujan 

tergolong rendah (0 – 100 mm), menengah 

(100 – 300 mm), tinggi (300 – 500 mm), 

dan sangat tinggi (>500 mm).Adapun 

jumlah curah hujan di Kabupeten 

Kuantan Singingi seperti pada Gambar 

4. 

 
Gambar 4. Jumlah Curah Hujan di Kabupaten Kuantan Singing 
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Dari Gambar 4. Pada tahun 2017 

curah hujan tertinggi pada bulan Mei, 

tahun 2018 curah hujan tertinggi pada 

bulan Nopember, tahun 2019 curah hujan 

tertinggi pada bulan Desember, pada tahun 

2020 jumlah curah hujan tertinggi pada 

bulan April dan pada tahun 2021 jumlah 

curah hujan lebih stabil tertinggi pada 

bulan Januari. Jumlah curah hujan ini akan 

mempengaruhi proses produksi. Jumlah 

hari hujan yang cukup tinggi 

mempengaruhi aktivitas petani karet untuk 

melakukan penyadapan. Karet tidak bisa 

dilakukan penyadapan karena aliran lateks 

akan mengalir keluar mangkok sadap. 

Petani yang hanya memiliki mata 

pencaharian menyadap karet mengalami 

kesulitan memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Menurut Somboonsuke et al., 

(2018).Jumlah Hari hujan dan curah hujan 

yang tinggi akan mengurangi jumlah hari 

sadap per tahun. 

Jumlah hari hujan di Kabupaten 

Kuantan Singingi pada tahun 2017 

sebanyak 102 hari, tahun 2018 sebanyak 

144 hari, tahun 2019 sebnyak 135 hari dan 

tahun 2020 sebanyak 121 hari dan tahun 

2021 sebanyak 134 hari. Seperti pada 

Gambar 5.

 

 

 
Gambar 5.  Jumlah Hari Hujan di Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Jumlah hari hujan akan 

mempengaruhi jam kerja petani karet, dan 

mempengaruhi produktivitas petani karet. 

Produktivitas petani karet akan 

mempengaruhi nilai ekonomi 

penerimaannya. Nilai ekonomi penerimaan 

akan mempengaruhi ekonomi petani 

karet.Ekonomi petani karet tetap akan 

memburuk apabila tidak ada solusi yang 

dilakukan oleh pemerintah dalam hal 

tekonologi mengatasi masalah panen. 

 

Kapasitas Produksi 
Petani karet dalam melakukan 

penyadapan memiliki kemampuan 

terbatas.Produktivitas kerja merupakan 

ukuran hasil kerja yang di lakukan, 

semakin besar produktivitas kerja 

seseorang maka semakin besar hasil kerja 

yang diperoleh. Hasil penelitian 

Syahfrudin et al.,(2011) produktivitas kerja 

buruh sadap berkisar antara 2,73-5,46 

kg/jam rata-rata waktu kerja yang 

dipergunakan oleh buruh sadap karet untuk 

mendapatkan hasil sadapan adalah 71 

Jam/Ut/Bln. Produktivitas kerja 

merupakan ukuran hasil kerja yang di 

lakukan, semakin besar produktivitas kerja 

seseorang maka semakin besar hasil kerja 

yang di peroleh.  

Terbatasnya kemampuan petani 

dalam melakukan penyadapan 

menyebabkan produksi karet yang 

dihasilkan tidak akan melebih batas 

kemampuan berproduksi. Karet berbeda 

dengan komoditi lain seperti kelapa sawit. 

Pada kelapa sawit semakin luas lahan 

maka pendapatan petani semakin tinggi. 
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Sedangkan pada karet kemampuan 

berproduksi tidak bisa ditingkatkan karena 

secara teknis penyadapan  hanya dapat 

dilakukan pada pagi hari. Menyikapi hal 

tersebut maka sebagian petani berupaya 

melakukan berbagai alternatif dalam 

proses produksi seperti melakukan 

perubahan panen agar dapat meningkatkan 

pendapatan yaitu mencoba dengan 

menambah jumlah frekuensi panen dan 

mengurangi frekuensi panen. Peningkatan 

frekuensi panen ternyata tidak 

meningkatkan kuantitas produksi karet dan 

hanya menambah beban kerja serta 

menurunkan produktivitas tenaga 

kerja.Menurut Nicod et al., (2020),  

pengurangan  jumlah hari penyadapan 

dapat mengurangi beban kerja panen dan 

memiliki efek jangka panjang pada 

investasi pohon karet.  

Pekerjaan menyadap merupakan 

pekerjaan paroh waktu. Petani karet di 

Indonesia tidak memanfaatkan sisa waktu 

efektif bekerja untuk menambah 

penghasilan.Petani hanya menghabiskan 

waktu untuk mengobrol di kedai kopi. Dari 

hasil penelitian Radiah & Septiana, 

(2018).petani karet yang memiliki 

pekerjaan sampingan sebesar 40%. 

Meskipun memiliki pekerjaan sampingan, 

mereka masih tergolong dalam keluarga 

miskin.Sedangkan petani karet yang tidak 

memiliki pekerjaan sampingan sebesar 

60%.  

Penghasilan yang rendah 

menyebabkan petani mencari alternatif 

bekerja di luar kebun karet, bekerja di 

kebun karet lebih padat karya jika 

dibandingkan dengan kelapa sawit (Bou 

Dib et al., 2018). Petani yang tidak 

memiliki lahan pertanian yang selama ini 

menjadi buruh tani di kebun karet untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

memilih mencari peluang mata 

pencaharian lainnya (Lindsjö et al., 2021). 

Di Negara Thailand selatan, sistem 

monokultur menyebabkan penurunan 

pendapatan yang besar pada petani karet di 

selatan Thailand. Petani karet melakukan 

strategi penanaman sistem intercropping 

dalam menghadapi penurunan harga karet. 

Keputusan petani dalam melakukan 

diversifikasi karet dengan tanaman lain 

dengan mempertimbangkan umur 

tanaman, jarak antar baris, sumber air 

untuk pertanian, kelompok tanah, faktor 

ekonomi (Phoksawat & Mahmuddin, 

2019).Faktor produksi yaitu faktor fisik, 

faktor biologis, faktor ekonomi, dan faktor 

sosial. Faktor-faktor ini memiliki 

hubungan dengan faktor mata pencaharian 

(B. Somboonsuke et al., 2019). 

Secara umum petani memperoleh 

kontribusi pendapatan rata-rata 61,65% 

dari perkebunan karet. Sebesar 38,35% 

dari pengelolaan sumber daya alam yang 

lain seperti hasil usahatani sayur (sawi, 

bayam dan jagung), kebun buah (kapul, 

langsat, cempedak dan lainnya) dan usaha 

ternak (babi dan ayam). Kontribusi 

pendapatan petani karet bervariasi antara 

25,70% sampai 87,20% terhadap total 

pendapatan petani, kontribusi pendapatan 

dari perkebunan karet rata-rata 61,65% 

(Husinsyah, 2006). Hal ini tergambar 

bahwa petani karet masih banyak yang 

memiliki perilaku tidak mau 

memanfaatkan waktu jam kerja. Menurut 

Maring, (2020). Perilaku petani akan 

terjadi dengan adanya perubahan sosial 

ekonomi, budaya, pertumbuhan populasi, 

dinamika tenaga kerja serta pergeseran 

teknologi. 

 

Aspek Pemasaran Karet Rakyat 

Systim Pemasaran 

Sistem pemasaran karet oleh petani 

umumnya masih menjual ke pedagang 

pengumpul di desa dan harga dikendalikan 

oleh pedagang pengumpul. Pedagang 

pengumpul memberi kemudahan dalam 

memberikan pinjaman berupa hutang. 

Keterikatan hutang menyebabkan 

pedagang dapat menekan harga karet jauh 

lebih rendah dibandingkan dengan 

penetapan harga dasar pabrik. Harga yang 

rendah menyebabkan penerimaan petani 

berkurang sehingga penghasilan yang 

diterima petani dari waktu kewaktu tidak 

mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari.
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 Karet yang dihasilkan di ekspor ke 

berbagai negara industri untuk kebutuhan 

bahan baku  manufaktur, ban, sarung 

tangan, alas kaki, dan produk-produk 

lainnya. Indonesia sebagai negara yang 

memiliki luasan karet terluas di dunia 

namun baru mampu menghasilkan karet 

mentah. Tingkat ekspor dan impor karet 

Indonesia ke pasar internasional 

mengalami fluktuasi dan tergantung 

kepada permintaan dan penawaran atas 

komoditi karet tersebut, sehingga harga 

jual karet Indonesia di pasar global 

menjadi tidak menentu (Harahap & 

Segoro, 2018). 

Kondisi sosial ekonomi petani karet 

merupakan suatu keadaan kehidupan 

petani karet dilihat dari tingkat 

kesejahteraannya. Kesejahteraan tersebut 

dapat ditinjau dari pendapatan dan 

keuntungan yang diperoleh pada periode 

tertentu serta fasilitas yang dimiliki 

(Muhamad Nizam, 2020). Turun naik 

harga keret tidak hanya berdampak kepada 

petani, akan tetapi juga dirasakan oleh 

pedagang perantara (Jasmanda & Fitrisia, 

2021). Di Jambi rumah tangga non 

pertanian merupakan rumah tangga 

tergolong termiskin karena sumber 

kehidupannya hanya semata bekerja 

sebagai buruh kebun karet dan kelapa 

sawit. Harga karet yang rendah 

menyebabkan buruh tani karet  berpindah 

menjadi buruh tani Kelapa sawit. (Bou Dib 

et al., 2018).  

Perkebunan karet merupakan salah 

satu strategi pembangunan suatu negara 

untuk merancang memperkuat ekonomi 

kerakyatan (Van Duy et al., 2020). Kondisi 

perkebunan yang sesuai dapat ditentukan 

oleh beberapa kriteria seperti: faktor sosial, 

ekonomi, dan lingkungan (Muangman et 

al., 2020). Dukungan finansial, material 

dan keahlian sangat dibutuhkan untuk 

menghadapi ketidakpastian harga (Sultana 

et al., 2021).  

 

Penetapan Harga Karet 

Harga karet sangat penting dan perlu 

menjadi perhatian pemerintah sebagai 

upaya dalam meningkatkan ekonomi 

petani karet. Karet sebagai komoditi 

perdagangan internasional dalam 

penetapan harga sangat dipengaruhi oleh 

harga karet dunia. Memburuknya harga 

karet secara global mengancam terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat 

terutama di pedesaan sehingga membawa 

pengaruh buruk terhadap ekonomi petani 

karet. Selain itu menurut Arunwarakorn et 

al., 2019; Oktora & Firdani, (2019)harga 

juga merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi keputusan pertanian 

terhadap jumlah produk yang ditawarkan 

di pasar, serta mempengaruhi motivasi 

petani dalam usaha perkebunan 

karet.Penurunan harga karet ini disebabkan 

jumlah pasokan lebih tinggi dibandingkan 

permintaan, (Jawanit et al., 2019), 

kebijakan pembatasan ekspor global tidak 

disiplin, rendahnya insentif harga, 

peraturan impor nasional tidak berlaku, 

sehingga  berdampak  terhadap penurunan 

area dan produksi karet (Ali et al., 2021). 

Volume ekspor karet Indonesia 

semenjak tahun 2018 menurun 

dibandingkan dengan volume ekspor karet 

negara Asean lainnya malah meningkat 

dan stabil, walaupun ekspor karet 

Indonesia mengalami penurunan namun 

Indonesia tetap sebagai pengekspor 

terbesar nomor dua setelah Thailand, 

adapun jumlah ekspor  karet di beberapa 

negara Asean adalah seperti Gambar 6.
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Gambar 6. Volume Ekspor Karet di Negara Asean 

 

 

Pada kurun waktu enam tahun (2016-

2021) total volume ekspor dari ke lima 

negara Asean sebesar 57.901.785 ton. 

Negara Thiland merupakan pengekspor 

karet terbesar yaitu dengan total ekspor 

sebesar 25.235.381ton (43.58%), dan 

Indonesia volume ekspor terbesar ke dua 

setelah Thailand 16.381.347ton 

menyumbang sebesar 28.29 % dari total 

ekspor karet Asean, Malaysia sebesar 

6.650.942 ton (11.49%), Vietnam sebesar   

9.300.215 (16.06%), sedangkan Camboja 

pengekspor terendah hanya sebesar   

333.900 ton (0.58%).  

Karet menjadi salah satu andalan 

komoditi perkebunan di Indonesia dengan 

target pemerintah dari tahun 2011 hingga 

tahun 2025 menjadi komoditi yang 

memberikan kontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi petani (Grass et 

al., 2020), namun target ini belum 

terealisasi karena sejak penurunan harga 

karet dunia sejak tahun 2012 telah 

berdampak terhadap melemahnya ekonomi 

petani (Jin et al., 2021). Harga karet  dari 

tahun ketahun mengalami penurunan dan 

berfluktuasi sehingga menyebabkan 

ekonomi petani karet semakin menjadi 

lemah (Romyen et al., 2018). Harga karet 

di Pasar internasional dari tahun 2007 

sebesar 219.95 US cens/kg meningkat 

tahun  menjadi 254.90 US cens pada tahun 

2008 mengalami penurunan sampai tahun 

2011 mengalami peningkatan, namun di 

tahun 2012 mengalami penurunan, hingga 

sampai tahun 2022 harga karet juga belum 

terjadi peningkatan. Perkembangan harga 

karet internasional dapat dijelaskan pada 

Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Perkembangan Harga Ekspor Karet Internasional 

 

Penetapan harga ditingkat pabrik 

(domestic) dipengaruhi oleh harga karet 

ditingkat internasional. Menurut Sasmi et 

al., (2013) harga ditingkat internasional 

tidak responsive sepenuhnya terhadap 

harga pabrik. Harga pabrik akan lebih 

respon terhadap perubahan harga dan 

memerlukan tenggang waktu (time lag), 

sehingga ketika terjadi perubahan harga di 

Internasioanal tidak dapat disikapi dengan 

segera. 
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Kabupaten Kuantan Singingi salah 

satu Kabupaten pengahasil karet di Riau, 

petani karet menjual hasil karetnya pada 

umumnya dijual kepada pedagang 

pengumpul. berkisar dari harga 

Rp.5000/kg sampai Rp. 7156/kg. 

Penurunan harga karet di tingkat 

internasional akan menyebabkan harga 

karet lebih rendah di tingkat petani karena 

penetaapan harga ditetapkan oleh 

pedagang pengumpul berdasarkan dibawah 

harga karet domestik. 

Pasar karet merupakan pasar 

oligopoli. Struktur pasar yang oligopoli 

dan adanya keterikatan hutang kepada 

pedagang pengumpul menyebabkan 

kondisi tawar petani lemah dalam proses 

penentuan harga. Petani tidak memiliki 

alternatif lain dalam menyalurkan karetnya 

selain kepada pedagang pengumpul karena 

terikat hutang. Sistem pembayaran 

hutangdengan cara melakukan 

cicilanmelalui hasil penjualan karet oleh 

petani sehingga petani memiliki 

keterikatan dengan pedagang. Menurut 

Mulyani & Nova, (2021) Sitem Patron 

klienmejadi penyebab petani terikat 

dengan pedagang. Karena pedagang 

mampu memberikan solusi kepada petani 

jika petani mengalami kesulitan atau disaat 

petani tidak mampu memenuhi 

kebutuhannya. 

Mekanisme pasar pada komoditi 

karet belum sempurna disebabkan  petani 

cendrung menerima harga  yang relatif 

rendah. Lemahnya pemasaran ini akan 

terus berkelanjutan dan perlu dilakukan 

upaya-upaya terobosan seperti: (a). 

Pengembangan komoditi pertanian 

berdasarkan atas konsep keunggulan 

komprehensif dan konsep perwilayahan 

komoditi. dilakukan pengolahannya dan 

dilanjutkan dengan kegiatan ekspor. (b). 

Perbaikan fasilitas pemasaran. (c). 

Penyediaan fasilitas perbankan (Santoso, 

2018). 

Menurut Saadah & Agustiyara, 

(2022) Sistem perdagangan karetadalah 

pasar monopsony. Kondisi pasar seperti 

itu menyebabkan petani karet terjebak 

dalam hubungan patronase dengan 

"kolektor" dan menguping buruh dengan 

pemilik kebun. Namun, dari sisi ekonomi, 

penurunan harga disebabkan oleh 

kurangnya permintaan dan tingginya 

pasokan karet di pasar. Kelembagaan 

Pemasaran 

Lemahnya kemampuan ekonomi 

petani karet akibat dari berbagai 

permasalahan baik dari aspek produksi 

maupun dari aspek pemasaran karet. 

Kelembagaan merupakan salah satu aspek 

dalam mengatasi permasalahan-

permasalahan tersebut. Menurut Andhini, 

(2017) permasalahan yang dihadapi petani 

untuk mengatasi permasalahan ekonomi 

perlu dilakukan penguatan kelembagaan 

pertanian, seperti lembaga keuangan, 

pemasaran, penyuluhan, penelitian dan 

pengembangan yang saling bersinergis 

(Andhini, 2017). 

Keberadaan kelembagaan petani 

karet belum berperan secara optimal dalam 

menunjang pada sub sistem hulu, sub 

sistem on farm, sub sistem pemasaran, sub 

sistem hilir.Pada sub sistem hulu masih 

sulitnya petani untuk bibit bermutu, 

mahalnya pupuk, ketersediaan teknologi 

dan sebagainya. Pada subsisitem 

pemasaran, belum berperannya lembaga 

pemasaran dalam meningkatkan harga dan 

stabilitas harga karet. Pada sub sistem hilir 

belum berperannya industri-industri karet 

dalam negeri sehingga indonesia memiliki 

ketergantungan terhadap pasar luar negeri 

dan harga karet akan tetap dipengaruhi 

oleh harga internasional. Kelembagaan 

petani diharapkan mampu menciptakan 

hubungan yang sinergis dengan sektor-

sektor lain sehingga mampu menunjang 

pengembangan sumberdaya manusia 

dalam meningkatkan kesejahteraan petani.  

Keberadaan Kelembagaan 

perkebunan karet rakyat dengan 

menerapkan strategi pemasaran berbasis 

pasar lelang merupakan  solusi untuk 

mengatasi rendahnya posisi tawar petani 

(Khaswarina et al., 2021). Kompleksnya 

permasalahn yang dihadapi petani karet, 

sehinggamembutuhkan dorongan dan 
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dukungan dari berbagai pihak seperti 

pemerintah, dan peran kelembagaan 

bidang permodalan (Pujakesuma & 

Karyani, 2020). Penguatan kelembagaan 

petani sebagaimana diketahui, kelompok 

tani berfungsi sebagai wadah kerjasama, 

forum musyawarah  dan  kelas  belajar  

bagi  anggota kelompoknya.  Dengan  

semakin solidnya kelompok tani,   

diharapkan   akan mendorong   

keberhasilan  petani   (Suharyon, 2021). 

Menurut Saputra & Sasmi, (2019) 

kelembagan berperan dalam menyediakan 

sarana produksi pertanian, peningkatan, 

permodalan, atau perluasan usaha tani 

untuk para petani dan kelompok tani dari 

sektor hulu dan hilir, serta peningkatan 

kerjasama dan pemasaran produk. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kompleksnya permasalahan petani 

menyebabkan rendahnya kemampuan 

ekonomi petani karet untuk memenuhi 

kebutuhannya. Lahan yang dimanfaatkan 

petani sempit.Rata-rata kepemilikan lahan 

petani 1.56 ha/kk. Teknologi dalam 

budidaya karet masih sederhana, proses 

produksi yang memiliki ketergantungan 

kepada kondisi alam yang hanya bisa 

dilakukan pada saat tidak hujan sehingga 

menyebabkan produktivitas petani karet 

rakyat sulit ditingkatkan, harga karet 

dipengaruhi siqnificant oleh harga karet di 

pasaran internasional, teknologi panen 

belum ada, kemampuan tenaga panen 

terbataspemasaran hasil sangat tergantung 

kepada pedagang pengumpul di desa.  

Harga ditingkat petani karet jatuh sangat 

cepat manakala harga dipasaran 

internasioanal jatuh, namun sebaliknya 

lambat meningkat  jika harga dipasar 

internasional meningkat. 

Perlu kebijakan dilakukan 

pemerintah agar Indonesia tidak 

bergantung pada pasar internasional. 

Harga komoditas karet masih kental diatur 

pasar dunia, maka untuk mengatasi 

masalah tersebut perlu pengembangkan 

lembaga ekonomi petani karet untuk 

menjaga stabilitas harga karet dan 

meningkatkan bargaining position petani. 

Melalui program kebijakan pemerintah 

perlu untuk mengembangkan kelembagaan 

di setiap sentra produksi karet, adanya 

regulasi mendukung kebijakan berupa 

mandatori pengembangan lembaga berupa 

lembaga pemasaran karet melalui sistem 

lelang dan koperasi petani.  

Lembaga pemasaran berperan dalam 

menstabilkan harga, meningkatkan daya 

tawar petani, sehingga harga karet tidak 

dikendalikan oleh pedagang atau 

tengkulak. Peran kelembagaan juga perlu 

adanya pengembangan ekonomi produktif 

yaitu dengan meningkatkan nilai tambah 

karet dengan membangun hilirisasi karet 

yang dikelola oleh kelembagaan petani. 

Untuk itu maka perlu adanya regulasi 

mendukung kebijakan berupa mandatori 

dalam pengembangan lembaga pemasaran 

dan koperasi petani serta membentuk 

Badan Usaha milik petani yang bergerak 

pada kegiatan hilirisasi karet ditingkat 

petani. 
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